
SELAMAT DATANG PESERTA
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BAPELITBANG, 6 AGUSTUS 2019



PENGINPUTAN DATA INDEKS INOVASI DAERAH, PENILAIAN DAN PEMBERIAN
PENGHARGAAN INNVATIVE GOVERNMENT AWARD TAHUN 2019

LATAR BELAKANG :

UU NO. 23 TH. 2014 ttg Pemerintahan Daerah, Psl 388, Pemerintah Meningkatkan Daya Saing
Daerah dan Perbaikan Pelayanan Publik Melalui Penilaian Terhadap Inovasi Daerah yg
Dilaksanakan oleh Pemerintah Daerah.

DASAR HUKUM :

1. UU No. 23 TH. 2014 ttg Pemerintahan Daerah;

2. PP No. 38 TH. 2017 ttg Inovasi Daerah;

3. Permendagri No. 104 ttg Pengukuran, Penilaian, Pemberian Penghargaan dan/atau
Pemberian Insentif Inovasi Daerah;

4. Surat Mendagri No. 002.6/4341/6 Perihal : Penilaian Indeks Inovasi Daerah Dan Pemberian
Penghargaan Innovative Government Award (IGA) 2019;

5. Dasar hukum lain yg terkait.



PELAKSANAAN :

1. Kemendagri melalui Badan Penelitian dan Pengembangan (BPP) menyelenggarakan penjaringan dan
pengukuran Indeks Inovasi Daerah yang selanjutnya akan dijadikan acuan dalam penilaian kepada
Pemerintahan Daerah inovatif, meliputi :
a. Inovasi tata kelola Pemerintah Daerah;
b. Inovasi Pelayanan publik; dan/atau
c. Inovasi lainnya sesuai bidang urusan pemerintahan yg menjadi kewenangan Daerah.

2. Pemerintah Daerah (prov dan kab/kota) melalui OPD wajib mengisi data, bukti dukung dan video
testimoni sampai dengan 16 Agustus 2019, dan secara online dikoordinasikan oleh Bapelitbang melalui
aplikasi dengan alamat : http://indeks.inovasi.otda.go.id/layanan/

3. Inovasi Daerah yg dinilai sesuai dengan bentuk dan kriteria Inovasi Daerah dalam PP No. 38 Tahun
2017 ttg Inovasi daerah, memiliki kebaharuan/keunikan sebagian/keseluruhan, telah
dilaksanakan/berjalan minimal 2 (dua) tahun, dibiayai APBD/sumber yg sah dan dampak/manfaat yg
berkelanjutan;

4. Video testimoni/videografis/infografis durasi 5 menit, dng format MP4/MOV/Avi, resolusi
2160p:3840x2160/ 1440p:2560x1440/ 1080p:1920x1080/ 720p:1280x720 sekurang-kurangnya
memuat mengenai :
1) Latar belakang Inovasi daerah;
2) Metode pemecahan masalah;
3) Ideation;
4) Strategi pemecahan masalah (solusi inovatif); dan
5) Manfaat/dampak Inovasi daerah.



5. Bagi Pemda yg masuk dalam short list / nominator sesuai dengan klaster dan rangking Indeks
Inovasi Daerah agar mempersiapkan presentasi Inovasi Daerah yang telah dilaksanakan
serta mempersiapkan evidences/bukti untuk keperluan validasi faktual lapangan sesuai
dengan tahapan penilaian sebagaimana telah diatur dalam Permendagri No. 104 ttg
Pengukuran, Penilaian, Pemberian Penghargaan dan/atau Pemberian Insentif Inovasi Daerah.

6. Sebagai acuan, Pedoman teknis penginputan Indeks Inovasi Daerah dapat dilihat di lampiran
Surat Mendagri No. 002.6/4341/6 Perihal : Penilaian Indeks Inovasi Daerah Dan Pemberian
Penghargaan Innovative Government Award (IGA) 2019 (web kemendagri).

Data yang diinput BAPELITBANG, dng koordinasi Data-Informasi OPD terkait

sebagai berikut :



KABUPATEN BATANG - INPUT DATA INOVASI

No. Indikator SPD Keterangan Informasi
Input Data Dan

Unggah Data Pendukung

1 2 3 4 5

1 Alamat Email
Input Alamat Email OPD Yang membidangi Kelitbangan dan/atau
Inovasi Daerah sebagai alamat Resmi Korespondensi

litbangbatang@gmail.com

2 Inovasi Daerah di RPJMD
Linieritas dari inovasi daerah yang diciptakan terhadap RPJMD
yang telah ditetapkan

Pemerintah daerah sudah
dilaksanakan pengembangan inovasi
ke dalam RPJMD

3
Jumlah Inovasi Daerah Yang
Dihasilkan

Indikator ini, tidak perlu di Input. Komputer akan secara otomatis
menghitung jumlah inovasi daerah yang bapak/ibu masukkan dalam
Sistem Informasi Ini

. . . . . . . . .  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .

4 Jumlah Lapangan Kerja

Ketersedian lapangan kerja di suatu daerah di Input T-2 (dua
tahun sebelumnya) untuk tahun ini adalah Data tahun 2018
rata-rata jumlah lapangan kerja Contoh Pengisian: T-2 (jumlah
lapangan kerja pada tahun 2017) T-1 (jumlah lapangan kerja
pada tahun 2018)

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .

. .

5 Jumlah Pendapatan Perkapita

Besarnya pendapatan rata rata penduduk. di Input T-2 (dua tahun
sebelumnya) Contoh Pengisian: Sebelumnya T-2 (jumlah pendapatan
perkapita pada tahun 2017) T-1 (jumlahpendapatan perkapita pada
tahun 2018)

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .

6 Jumlah Peningkatan Investasi

Jumlah peningkatan daerah untuk membeli atau memperoleh faktor
faktor produksi yang akan digunakan oleh daerah untuk
menghasilkan barang dan jasa Contoh Pengisian: Sebelumnya T-2
(jumlah peningkatan investasi pada tahun 2017) T-1 (jumlah
peningkatan investasi pada tahun 2018)

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .



7 Jumlah Peningkatan PAD

Jumlah peningkatan pendapatan yang bersumber dan dipungut
sendiri oleh pemerintah daerah. Contoh Pengisian: Sebelumnya T-2
(jumlah peningkatan PAD pada tahun 2017) T-1 (jumlah
Peningkatan PAD pada tahun 2018)

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .

. .

8
Kualitas Peningkatan
Perizinan

Peningkatan perizinan dilakukan di dinas penanaman modal dan
pelayanan terpadu satu pintu. Kualitas Perizinan ditunjukan dengan
jumlah/produk perizinan yang telah dikeluarkan. Contoh Pengisian:
T-2 (dua tahun sebelumnya) Sebelumnya T-2 (jumlah izin yang
dikeluarkan pada tahun 2017) T-1 (jumlah izin yang dikeluarkan
pada tahun 2018) -Input di isi dengan data angka tidak pakai titik.
misalkan 1250

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .

. .

9 Nilai Capaian Lakip
Produk akhir sakip yang menggambarkan kinerja yang dicapai oleh
pemerintahan daerah atas pelaksanaan program dan kegiatan yang
dibiayai APBD -input didasarkan data T-1 (Tahun 2018)

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .

. .

10 Nilai IPM
Pengukuran perbandingan dari harapan hidup, melek huruf,
pendidikan dan standar hidup di daerah. -input didasarkan data T-1
(Tahun 2018)

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .

. .

11 Opini BPK
Hasil pandangan/pendapat dari laporan hasil pemeriksaan
keuangan oleh bpk. -input didasarkan data T-1 (Tahun 2018)

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .

.

12 Optimalisasi CSR
Dukungan anggaran CSR untuk inovasi daerah. Contoh: ada
Pembiayaan CSR untuk program dan kegiatan Inovatif di
Pemerintahan Daerah

13 Penghargaan Bagi Inovator

Penghargaan/ Ganjaran yang diberikan untuk memotivasi innovator
dengan produktivitas tinggi. Misalkan : Pemda memberikan
penghargaan kepada PNS Inovatif Pemda memberikan penghargaan
kepada Masyarakat/mahasiswa/siswa Inovatif

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .

.

1 2 3 4 5



14 Tingkat Lembaga Kelitbangan

Badan litbang daerah atau lembaga dengan sebutan lainnya yang
menyelenggarakan fungsi kelitbangan di daerah adalah
penyelenggara fungsi kelitbangan yang memiliki tugas dan fungsi
menyelenggarakan penelitian, pengembangan, pengkajian,
penerapan, perekayasaan, pengoperasian, dan evaluasi kebijakan
serta administrasi dan manajemen kelitbangan di bidang
penyelenggaraan pemerintahan daerah

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .

15 Visi Misi

Visi Misi adalah rumusan umum mengenai keadaan yang
diinginkan pada akhir periode perencanaan pembangunan daerah.
Misi adalah rumusan umum mengenai upaya-upaya yang akan
dilaksanakan untuk mewujudkan visi. Yang dimaksud Visi Misi
adalah Visi Misi Kepala Daerah yang ditetapkan dalam Perda.

Visi Misi terdapat dalam RPJMD Kab.
Batang Tahun 2017-2022 pada Bab V

Selanjutnya, OPD diminta untuk memberi data-informasi dengan memilih pilihan yg sesuaidng kondisi yg real/sebenarnya (a, b, c & d) dan lengkapi dng Data dukung sesuai pilihanjawaban dan mohon isian lampiran Surat Sekda beserta Data dukung dan Video testimonidiserahkan kepada Bapelitbang cq. Bidang Litbang, paling lambat tgl 16 Agustus 2019



Kabupaten Batang - INDEX INOVASI DAERAH

Inovasi : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .

Lampiran II : Surat Sekretaris Daerah Kab. Batang
Nomor   :
Tanggal :

No. Indikator Inovasi Keterangan Informasi
Data Dukung,

Sesuai jawaban kolom 4 & lampirkan
hardcopy/softcopy)

1 2 3 4 5

1 Regulasi Inovasi Daerah
Regulasi / Kebijakan yang ditetapkan untuk
mendukung Inovasi Daerah

a. SK OPD                    c. Perda
b. Perkada                     d. -

2
Ketersediaan SDM Terhadap
Inovasi Daerah

Jumlah SDM yang melaksanakan inovasi daerah
ini. jumlahnya ada berapa orang.

a. 1 - 50 SDM              c. Lebih dari 100 SDM
b. 51 -100 SDM            d. -

3 Dukungan Anggaran
Anggaran untuk inovasi daerah dituangkan
dalam APBD

a. Anggaran utk kegiatan inovasi belum ada
b. Anggaran utk kegiatan inovasi sdh ada sampai tahap

pelaksanaan inovasi
c. Anggaran utk kegiatan inovasi sudah dilaksanakan
d. -

4 Penggunaan IT
Penggunaan alat elektronik, teknologi dan
sistem informasi dalam inovasi daerah

a. Pelaksanaan kerja di lingkungan Pemda dilakukan
secara manual

b. Pelaksanaan kerja di lingkungan Pemda menggunakan
perangkat elektronik

a. Pelaksanaan kerja di lingkungan Pemda sudah didukung
system informasi online/ daring

d. -

5 Bimtek Inovasi

Suatu kegiatan yang diberikan pengguna
inovasi daerah kepada pelatihan yang
bermanfaat dalam meningkatkan inovasi
daerah

a. Pemerintah daerah belum melakukan Bimtek inovasi daerah
b. Pemerintah daerah sudah melakukan Bimtek inovasi daerah
c. Pemerintah daerah sering melakukan Bimtek inovasi daerah
d. -

6
Program Dan Kegiatan Di
Renstra OPD

Inovasi Daerah masuk dalam program dan
kegiatan Renstra OPD

a. Pemda belum menuangkan rencana pengembangan inovasi ke
dalam Resntra

b. Pemda sudah menuangkan rencana pengembangan inovasi ke
dalam Resntra

c. Pemda sudah dilaksanakan pengembangan inovasi ke dalam
Resntra

d. -



7 Jejaring Inovasi
Interaksi antar pelaku inovasi daerah.
misalkan antar OPD, antar Pemda, atau
melibatkan pelayanan publik

a. Inovasi hanya berjalan di OPD tertentu
b. Inovasi berjalan integrasi antar pemda
c. Pemda berjalan pada Pemda dng layanan publik
d. -

8 Replikasi
Inovasi daerah yang telah berhasil direplikasi
ke daerah lain

a. Belum pernah di replikasi    c. Sering di replikasi
b. Sudah di replikasi                d. -

9 Pedoman Teknis
Ketentuan dasar yang memberi arah
bagaimana inovasi daerah harus dilakukan

a. Tidak ada pedoman teknis operasional pengembangan inovasi
daerah

b.   Sudah ada panduan pengembangan inovasi daerah
c.   Sudah ada pedoman dan panduan teknis pengembangan

inovasi daerah dan dapat diakses secara daring
d. -

10 Pengelola Inovasi
Pengelola inovasi ditetapkan dengan Surat
Keputusan

a. Tidak ditetapkan dng SK    c. Ditetapkan dng SK Bupati
b. Ditetapkan dng SK OPD     d. -

11
Ketersediaan Informasi
Layanan

Kesiapan informasi layanan untuk dapat
digunakan

a. Belum ada informasi layanan
b. Ada ketersediaan informasi secara elektronik
c. ada ketersediaan informasi secara elektronik dan dapat

diakses melalui daring (online)
d. -

12
Penyelesaian Layanan
Pengaduan

Penyelesaian informasi/ pemberitahuan yang
disampaikan oleh pengguna tentang inovasi
daerah

a. Pengaduan pengguna tidak direspon dng baik
b. Pengaduan pengguna belum semua direspon dng baik
c. Pengaduan pengguna semua direspon dengan baik
d. -

13
Tingkat Partisipasi
Stakeholder

Tindakan pihak pihak tertentu dalam
mengambil bagian pada kegiatan inovasi
daerah

a. Belum ada pelibatan masy & stekholder  dlm pengembangan
inovasi daerah

b. Sudah ada forum & mekanisme yg jelas dlm pelibatan masy.
Terkait dng pengembangan inovasi daerah

c. Sudah ada forum, mekanisme yang jelas dan proses yang
inklusif serta kepastian akomodasi terhadap masukan dalam
pengembangan inovasi daerah

d. -



14
Kemudahan Informasi
Layanan

Tidak memerlukan banyak tenaga untuk
memperoleh informasi layanan

a. Layanan Telpn
b. Layanan Telpon & Helpdesk
c. Terdapat layanan website/email, aplikasi, Help Desk/front

office, media social.
d. -

15
Kemudahan Proses Inovasi
Yang Dihasilkan

Tidak memerlukan banyak tenaga untuk
melakukan inovasi

a. Rumit                        c. Sederhana
b. Sedang                      d. -

16 Online Sistem Jaringan prosedur yang dibuat secara daring

a. Inovasi daerah dilakukan secara manual
b. Inovasi daerah dilakukan secara elektronik
c. Inovasi daerah dilakukan scr elektronik & daring (online)
d. -

17 Kecepatan Inovasi

Proses yang digunakan untuk mengakses
inovasi daerah dalam satuan waktu, yang
dimaksud sangat lambat (waktu pengerjaanya
< 6 bulan) yg dimaksud cukup cepat (waktu
pengerjaanya  < 12 bulan) yg dimaksud
lambat (waktu pengerjaanya > 12 bulan)

a. Proses pelayanan publik oleh Pemda sangat lambat
b. Proses pelayanan publik oleh Pemdsudah cukup cepat
c. Proses pelayanan publik oleh Pemdsudah sangat cepat
d. -

18 Kemanfaatan Inovasi
Inovasi daerah yang dihasilkan bermanfaat
dan tidak menimbulkan pembenanan daerah

a. Belum ada manfaat yg dirasakan dan menimbulkan
pembebanan daerah

b. Ada manfaat & tidak menimbulkan pembebanan daerah
c. Banyak manfaat & tidak menimbulkan pembebanan daerah
d. -

19
Tingkat Kepuasan
penggunaan inovasi daerah

Ketersediaan tingkat kepuasan inovasi daerah
dapat dirasakan sesuai dengan yang
diharapkan pengguna

a. Hasil pengukuran kepuasaan pengguna belum tersedia
b. Hasil pengukuran kepuasaan pengguna tersedia
c. Hasil pengukuran kepuasaan pengguna tersedia dan dikatakan

berkelanjutan
d. -



20 Sosialisasi Kebijakan

Penyebarluasan informasi kebijakan inovasi
daerah dari pemerintahan daerah kepada
pengguna inovasi daerah (pengguna dapat
Pegawai ASN atau Masyarakat) dengan
mengunggah foto kegiatan inovasi daerah
dan/atau pelaksanaan inovasi dimaksud.

Penjelasan :

21 Kualitas Inovasi Daerah
Kualitas inovasi Daerah dapat dibuktikan
dengan video inovasi daerah (file MP4, Mov
atau Avi)

Penjelasan : (upload video Inovasi Daerah)

Batang, . . . . . Agustus 2019

Kepala. . . . . . . . . . . . . . . . . . .

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .
NIP.                                           .



TERIMA KASIH . . . . . .

MOHON KOORDINASI & KERJASAMANYA. . . . .


